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ABSTRAK 

 
Judul: Studi Kritis Konsep Ketauhidan Aliran  ”Kristen Tauhid”. Nama : Sri Dewi 
Purnamawati. NIM: O 000070015  

Kristen Tauhid merupakan salah satu aliran Kristen yang ada di Indonesia sebagai 
kelanjutan dari aliran Unitarian. Jadi, secara umum ajarannya memiliki perbedaan 
dengan aliran Unitarian yang menjadi pemahaman mayoritas penganut Kristen di 
Indonesia. Dari segi ajaran, kalangan Kristen Tauhid menganggap memiliki kesamaan 
dalam sejumlah konsep dengan ajaran Islam, terutama dalam konsepsi tauhid. 
Penelitian ini diantaranya akan berupaya untuk menguji hal tersebut. 

Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: (1). 
Bagaimanakah sejarah perkembangan aliran Kristen Tauhid ? (2). Bagaimanakah 
konsep tauhid aliran ”Kristen Tauhid” dilihat dalam perspektif  Islam ?  

Penelitian ini bertujuan untuk: (1). mengetahui sejarah Kristen Tauhid dan 
perkembangannya; (2). memahami konsep tauhid diaplikasikan dalam aliran Kristen 
Tauhid dan bagaimana persepsi Islam. Ada pun manfaat yang diharapkan antara lain 
berguna kepentingan ilmiah maupun kepentingan praktis (dakwah) dan dapat 
dijadikan sebagai bahan referensi bagi penulisan karya ilmiah lainnya serta sebagai 
bahan untuk penelitian lebih lanjut. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kombinasi antara 
kualitatif-substansial atau yang disebut juga dengan substantial grounded research dan 
kualitatif fenomenologis. Sumber data dan informasi akan diperoleh dalam dengan 
bantuan berbagai materi yang terdapat di ruang perpustakaan, seperti buku-buku, 
jurnal, majalah, dan sumber dokumen lainnya seperti  dokumen lembaga, rekaman, 
media audio-visual dan internet. Untuk itu, dilihat dari sumber datanya penelitian ini 
bisa dikatakan sebagai library research atau jenis penelitian kepustakaan. 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa: (1). Kristen Tauhid di Indonesia merupakan 
perkembangan dari aliran Unitarian yang mengakui keesaan “Tuhan Bapa”. Sementara 
Yesus diposisikan sebagai anak Allah, permulaan ciptaan, malaikat perjanjian, yang 
lahir dari perawan Maria, hidup tanpa dosa, mati disalib, dikuburkan dan dibangkitkan 
Allah, yang ditinggikan Bapa menjadi Tuan, Kristus dan Juru selamat, naik ke Surga dan 
akan datang kembali dalam kemuliaan; (2). Istilah ”tauhid” yang dipergunakan aliran 
Kristen Tauhid, tanpa disadari justru bertentangan dengan makna teologis dari tauhid 
itu sendiri. Tidak saja bertentangan secara nomenclature (berkaitan dengan 
peristilahan), namun juga berkaitan dengan prinsip-prinsip teoritis dan praktis 
terhadap istilah tersebut yang ternyata terlalu disederhanakan penggunaannya. Tauhid 
tidak dapat sekedar diartikan dengan kata ”esa”. ”unity”, dan ”oneness”. Kata 
”tauhid”memiliki implikasi theologis dan aplikatif terhadap suatu aspek keimanan. 
Tentunya, keimanan yang dimaksud merujuk pada standar keislaman yang berbeda 
(distinctive) dengan sistim keimanan di luar Islam.  

Kata Kunci: tauhid, trinitarian, dan unitarian 
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PENDAHULUAN 

 Theologi Kristen terus mengalami perkembangan dari masa ke masa. 

Dinamika yang terjadi ini diantaranya sebagai wujud respon Kristen dalam 

menanggapi perkembangan dunia dan pertumbuhan kehidupan keagamaan yang 

terjadi. Dinamika theologinya selalu mengalami pergulatan friksional 

(perselisihan), baik bersifat individual maupun institusional.  

 Secara umum umat Kristen di Indonesia merupakan kalangan yang 

menganut paham Trinitas. Bahkan beberapa lembaga kristen yang resmi diakui 

oleh negara seperti Persekutuan Gereja-gereja di Indonesia (PGI) yang mewakili 

kalangan Kristen Protestan dan Konferensi Wali Gereja Indonesia (KWI) yang 

mewakili kalangan Kristen Katolik merupakan lembaga yang secara umum 

menaungi kalangan penganut paham ketuhanan berdimensi tiga (trinitas). 

Meskipun demikian, sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya 

pergulatan teologis dalam dunia Kristen bukan merupakan proses yang berhenti 

dalam satu waktu. Hal ini sekaligus menjelaskan bahwa doktrin Kristen bukan 

merupakan konsep ajaran agama yang telah final dari awal. Problem ini nyatanya 

berlanjut hingga dewasa ini. Paham Trinitas bukan merupakan satu-satunya 

ajaran pokok dan mendasar dalam kekristenan yang telah final. Dalam 

percaturan sejarah, terjadi proses dialektika yang tidak berujung antara kaum 

trinitarian (penganut trinitas) dan kaum unitarian pada pihak yang berbeda. 

Kaum unitarian memiliki pemahaman bahwa keilahian memiliki dimensi 

satu yang berarti bahwa Tuhan adalah esa dalam arti sesungguhnya dan bukan 

berdimensi tiga sebagai hasil dari sintesa spekulatif sebagaimana dianut kaum 

trinitarian.1 Perbedaan pokok konsep ajaran antara Trinitarian dan Unitarian 

terletak pada pandangan terhadap posisi Yesus dan juga roh Kudus.  

Di Indonesia, ajaran Unitarian ini juga muncul dengan menggunakan 

nama  ”Kristen Tauhid”. Kemunculan aliran ini bermula dari sekelompok 

perkumpulan kajian Alkitab dari gereja Advent di Semarang yang berkiprah sejak 

tahun 2002. Salah satu tokohnya Frans Donald. Ia telah menulis buku yang 

                                                           
1
 Ellen Kristi, Bukan Allah Tapi Tuhan (Borobudur Indonesia Publishing, 2008), hlm. 48 
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memicu perdebatan sengit dengan kaum trinitarian berjudul ”Allah dalam Alkitab 

dan Alquran”. Dalam buku tersebut Frans Donald berupaya menjelaskan tentang 

kekeliruan ajaran trinitarian, dan cenderung mengidentifikasi bentuk 

”Kekristenan yang benar” secara similar dengan ajaran ketauhidan Islam. Itulah 

sebabnya secara theologis, aliran Kristen Tauhid ini juga menimbulkan masalah 

dan bersinggungan dengan konteks keislaman di Indonesia. 

Konsep ketuhanan monotheisme dalam ”Kristen Tauhid” yang diklaim 

sebagai ”tauhid” ini jelas merupakan sebuah kajian yang menarik. Apalagi 

dengan klaim, tersebut kalangan ”Kristen Tauhid”  berupaya untuk 

mengidentifikasi dirinya sebagai memiliki titik ”persamaan” dengan kalangan 

muslim. Berdasarkan hal itu penulis akan melakukan kajian terkait konsep tauhid 

yang dimiliki oleh Kristen Tauhid dengan Judul: ”STUDI KRITIS KONSEP 

KETAUHIDAN ALIRAN ”KRISTEN TAUHID”. 

 

RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan beberapa pokok-pokok   

permasalahan sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah sejarah perkembangan aliran Kristen Tauhid ? 

2. Bagaimanakah konsep tauhid aliran ”Kristen Tauhid” dilihat dalam 

perspektif  Islam ? 

  

KONSEP TAUHID ISLAM 

Kata ”at-tauhid” menurut bahasa merupakan mashdar dari 

”wahhada”. Jika dikatakan wahhada asy-syai’a artinya ”menjadikan sesuatu itu 

satu”. Ada pun menurut syari’at, kata ”at-tauhid” berarti mengesakan Allah 

dengan sesuatu yang khusus bagi-Nya, berupa rububiyah, uluhiyah, dan al-asma’ 

wa sifat.2 Dengan demikian, tauhid dibagi menjadi tiga setiap macam, antara lain: 

tauhid rububiyah, tauhid uluhiyah, dan tauhid asma’ wa sifat. 

                                                           
2
 Syaikh Muhammad Al-Utsaimin, Syarah Kitab Tauhid, Jilid 1, Cetakan II  (terjemahan) (Darul 

Falah, Jakarta, 2006), hlm. xvii; Dr. Shalih bin Fauzan bin Abdullah Al Fauzan, Kitab Tauhid, 

Jilid 1 (terjemahan) (Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta, 2001), hlm. 19 
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Setiap macam tauhid di atas memiliki makna yang harus diterangkan agar 

menjadi jelas perbedaannya. Ada pun pejelasan masing-masing tauhid tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Tauhid Rububiyah 

Tauhid Rububiyah yaitu mengesakan Allah dalam segala perbuatan-

Nya, baik mencipta, memberi rizki seluruh ciptaan-Nya, menghidupkan dan 

mematikan. Allah adalah Raja, Penguasa dan Rabb yang mengatur segala 

sesuatu. 

2. Tauhid Uluhiyah  

Tauhid Uluhiyah artinya mengesakan Allah Swt melalui segala 

perbuatan para hamba berdasarkan niat untuk bisa mendekatkan diri 

kepada Allah dengan cara yang disyari’atkan oleh-Nya. Diantaranya adalah 

melalui do’a, khauf (takut), raja’ (harap), mahabbah (cinta), dzabh 

(penyembelihan), nadzar, isti’aanah (minta pertolongan), istighatsah (minta 

pertolongan di saat sulit), isti’adzah (meminta perlindungan) dan segala apa 

yang diperintahkan Allah.3 Tauhid Uluhiyah juga bisa disebut tauhid ibadah. 

3. Tauhid Asma’ wa Sifat 

Tauhid Asma’ wa Sifat adalah beriman kepada nama-nama Allah dan 

sifat-sifat-Nya, sebagaimana diterangkan dalam Al Quran dan Sunnah Rasul-

Nya menurut apa yang pantas bagi Allah, tanpa ta’wil dan ta’thil 

(menghilangkan makna atau sifat Allah), tanpa takyif (mempersoalkan 

hakikat asma’ dan sifat Allah dengan bertanya ”bagaimana”) dan tamtsil 

(menyerupakan Allah dengan makhluknya).4 

 

KRISTEN TAUHID 

Dari sisi ajaran, Kristen Tauhid merupakan aliran yang bersebarangan 

dengan aliran Kristen secara umum yang mengakui doktrin trinitas. Dengan 

demikian, aliran ini bisa dikatakan sebagai aliran anti-trinitas. Sedangkan dari sisi 

                                                           
3
 Dr. Shalih bin Fauzan bin Abdullah Al Fauzan, Kitab Tauhid, Jilid 1 ... hlm. 53 

4
 Dr. Shalih bin Fauzan bin Abdullah Al Fauzan, Kitab Tauhid, Jilid 1 ... hlm. 97 
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eksistensi, meskipun aliran ini mengklaim sebagai bagian dari kelompok 

Unitarian, namun penggunaan nama “Kristen Tauhid” untuk mengidentifikasi diri 

sebagai sebuah aliran keagamaan hanya terdapat di Indonesia.  

Di Indonesia, ajaran Unitarian yang menggunakan nama  ”Kristen 

Tauhid”. Kemunculan aliran ini bermula dari sekelompok perkumpulan kajian 

Alkitab dari gereja Advent di Semarang yang berkiprah sejak tahun 2002. Salah 

satu tokohnya Frans Donald menulis buku yang memicu perdebatan sengit 

dengan kaum trinitarian. Buku yang berjudul ”Allah dalam Alkitab dan Alquran” 

menghujat habis ajaran trinitarian, dan cenderung mengidentifikasikan 

kekristenannya sendiri secara similar dengan ajaran ketauhidan Islam. Itulah 

sebabnya secara theologis,  aliran Kristen Tauhid ini juga menimbulkan masalah 

dengan keislaman di Indonesia. 

Sebagai sebuah aliran theologis, Kristen Tauhid mengklaim bahwa 

pandangannya tentang konsep Ketuhanan menginduk pada tradisi Unitarian. 

Dengan demikian, Kristen Tauhid sejak awal telah memposisikan sebagai aliran 

yang berbeda dengan arus utama (main stream) yaitu kaum Trinitarian.  

Kristen Tauhid tidak mengakui  trinitas yang berarti bahwa Tuhan 

merupakan satu kesatuan dengan tiga dimensi yang berbeda. Kristen Tauhid 

hanya mengakui adanya satu Tuhan yaitu Bapa. Sementara Yesus dan Roh Kudus 

secara terpisah memiliki kedudukan tersendiri yang secara khas berbeda dengan 

konsep kaum trinitarian. 

Yesus merupakan isu sentral dalam dunia kekristenan. Apa pun 

alirannya dan seberapa pun berbedanya ajaran masing-masing doktrinnya tentu 

tidak akan mengabaikan tentang pribadi Yesus. Demikian juga Kristen Tauhid 

memiliki konsepsi sendiri tentang Yesus.  

Frans Donald juga berusaha membuktikan bahwa pemaknaan kalangan 

trinitarian terhadap kesimpulan frasa “Firman itu adalah Allah” dalam Yohannes 

1: 1 adalah tidak tepat. Kaum Trinitarian biasanya memaknai frasa tersebut 

dengan dinisbahkan kepada Yesus sehingga menjadi dasar bahwa Yesus adalah 

Allah. Kitab Yohannes sendiri banyak menyebutkan bahwa Yesus adalah Utusan 
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Allah.5 Jika Yesus adalah Allah tentu ia sebagai Allah tidak akan mengutus dirinya 

sendiri. 

 

ANALISIS 

Kalangan Kristen Tauhid umumnya menganggap bahwa “tauhid” 

merupakan titik temu antara ajaran mereka dengan Islam. Keberadaan titik temu 

ini selanjutnya diklaim bisa menjadi pemantik awal dialog antara Islam dan 

Kristen Tauhid. 

Pernyataan bahwa konsep Tauhid menjadi “pemersatu” antara Kristen 

Tauhid dan Islam tentu harus diuji. Tauhid dalam Islam bukan merupakan proses 

perdebatan theologis. Namun telah merupakan konsep asli Islam sejak awal. 

Dalam ajaran Islam konsep Tauhid diyakini merupakan ajaran yang dibawa oleh 

para Nabi dan Rasul sejak Nabi Adam hingga Nabi Muhammad. Sedangkan 

konsep “Tauhid” yang diusung oleh kalangan “Kristen Tauhid” hingga saat ini pun 

masih menjadi perdebatan bahkan di kalangan Kristen sendiri. 

Dengan menggunakan konsep tauhid rububiyah, uluhiyah, dan asma’ wa 

sifat maka akan terlihat apakah klaim keberadaan konsep “tauhid” dalam 

“Kristen Tauhid” bernilai benar atau salah adanya. Dilihat dari sisi rububiyah 

memang terlihat seolah-olah terdapat sejumlah persamaan antara konsep 

Tauhid dalam Islam dan Kristen Tauhid. Umat Islam mengakui keberadaan Allah 

sebagai pencipta alam semesta, sementara kalangan Kristen tauhid mengklaim 

hal yang sama. Hanya saja akan segera terlihat bahwa “Tuhan” dalam Kristen 

Tauhid memiliki “wujud” yang berkembang dalam sejarah. 

“El” awalnya adalah nama dewa bangsa Kanaan yang dianggap penguasa 

tertinggi dalam Pantheon (Kahyangan) bangsa Kanaan. Pada masa selanjutnya 

“EL” diterima sebagai tuhan oleh bangsa Israel. Dalam naskah-naskah Ugarit yang 

ditemukan oleh ahli arkeologi pada tahun 1928 dalam penggalian di Ras Shamra 

dan diperkirakan berasal dari abad XVII SM, selain “El” disebut sebagai kepala 

Pantheon, ia juga digelari sebagai Raja dan Hakim, Pencipta langit dan bumi, 

                                                           
5
 Frans Donald, Menjawab Doktrin ..., hlm. 11-13 
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Bapak Dewa-dewa dan seluruh umat manusia, Yang kudus dan yang bijaksana. 

Dewa-dewa lain di sekitarnya selalu menghormati dan memberikan kepada “El” 

sebentuk “kabod” (kemuliaan).6  

Sedangkan Yahwe, berdasarkan inskripsi-inskripsi kuno yang ditemukan di 

Kuntilet Ajrud, di sekitar Nablus sekarang, pernah dipuja bersama-sama dewi 

kesuburan, Asyera. Salah satu bunyi inskripsi Kuntilet Ajrud, seperti disebutkan 

oleh Andrew D. Clarke dan Bruce W. Winters (ed.) adalah sebagai berikut : 

Birkatekem le-Yahweh syomron we le ‘asyeratah (Aku memberkati engkau demi 

Yahweh dari Smaria dan demi Asyera).7  

Sejumlah suku-suku Israel kemudian membuat suatu ”amphiktyoni” 

(persekutuan beberapa suku di sekitar suatu kuil atau tempat yang dianggap 

suci) di Sikhem. Amphiktyoni ini awalnya diikuti oleh suku-suku keturunan anak-

anak Yakub saja. Tetapi kemudian datanglah suku-suku keturunan Yusuf (Suku 

Efraim dan Suku Manasye) dari Mesir yang dipimpin oleh Yosua yang telah 

mengenal ”Yahwe” di Sinai. Mereka lantas tinggal di Kanaan. Pertemuan antar 

suku ini kemudian menimbulkan perikatan untuk menjadi satu bangsa. Hal ini 

juga berarti bahwa agama suku-suku tersebut turut bercampur atau disatukan. 

Semua gelar dan sifat ”El” pada masa selanjutnya kemudian disematkan kepada 

”Yahwe”, kecuali untuk beberapa sifat yang negatif tidak ikut diambil alih. ”El” 

dan ”Yahwe” lantas menjadi satu pribadi yang kemudian dikenal sebagai 

”Tuhan”.8  

Dilihat dari sini jelas terdapat perbedaan dalam segi tauhid rububiyah 

antara Islam dengan Kristen Tauhid. Keesaan ”Tuhan” dalam Kristen Tauhid 

merupakan hasil penyatuan dari dua ”Tuhan” dari dua suku bangsa yang 

                                                           
6
 Dr. J. Blommendaal, Pengantar Kepada Perjanjian Lama, Cetakan IV (BPK Gunung 

Mulia, Jakarta, 1988), hlm. 32-33 

7
 Andrew D. Clarcke dan Bruce W. Winters (ed.), Satu Allah, Satu Tuhan: Tinjauan 

Alkitabiah tentang Pluralisme Agama. Terjemahan dari One God, One Lord: Chritianity 

in a Word of Religious Pluralism, hlm. 50. Dalam Bambang Noorsena. Menuju Dialog 

Teologis Kristen-Islam. Cetakan IX. (Penerbit Andi, Yogyakarta, 2001). Hal. 70 

8
 Dr. J. Blommendaal, Pengantar Kepada Perjanjian Lama ... hlm. 33 
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berbeda. ”Tuhan-tuhan” tersebut boleh saja memiliki perbuatan, meski namun 

proses terbentuknya keesaan melalui proses sinkretis ini jelas menunjukkan 

perbedaan dengan tauhid dalam konsep Islam. Apa yang disebut konsep Tauhid 

dalam Kristen Tauhid pada dasarnya bukan merupakan konsep Tauhid dalam 

makna sebenarnya. Sebab keesaan Tuhan mereka sejak awal telah memiliki 

problem sebagaimana diterangkan di atas. 

Belum lagi ketika berbicara tentang Uluhiyah, sejak awal Kristen tidak 

memiliki bentuk ritual atau liturgi yang final terkait peribadatan kepada ”Tuhan”. 

Oleh karena itu tidak mengherankan apabila setiap aliran memiliki perbedaan 

dalam tradisi beribadah. Dalam Tauhid Asma’ wa Sifat pun demikian juga, telah 

disebutkan sebelumnya bahwa ”Tuhan” dalam tradisi Kristen merupakan 

gabungan antara ”El” dan ”Yahwe”. ”El” adalah ”Yahwe” dan ”Yahwe” adalah 

”El”, meski sebelumnya keduanya adalah pribadi yang berbeda. Akibatnya sifat 

kedua pribadi itu pun kemudian mengalami pembauran akibat proses penyatuan 

yang terjadi.  

Penggunaan nama Yahwe atau Yahweh atau Yehovah dalam Bible sebagai 

nama Tuhan bukannya luput dari problem yang serius. Nama “Yehovah” 

sebenaranya merupakan produk derivasi dari pembacaan terhadap empat huruf 

yang disebut Tetragrammaton. Keempat huruf Tetragammaton yang dimaksud 

adalah YHWH (Baca : Yod, He, Waw, He), semuanya adalah karakter konsonan. 

Nama Tuhan dalam Perjanjian Lama milik umat Yahudi awalnya ditulis hanya 

menggunakan keempat huruf konsonan tersebut, tanpa menggunakan vowel 

atau huruf vokal.9 Sementara itu umat Yahudi tidak memiliki tradisi yang teratur 

dalam membaca keempat huruf tersebut sehingga proses pembacaan nama 

Tuhan tersebut pada masa-masa selanjutnya lebih bersifat spekulatif. 

 Kata “Yehovah” yang digunakan dalam beberapa versi cetakan Bible 

merupakan salah satu hasil pelafalan yang salah terhadap YHWH. Kekeliruan 

pembacaan itu terjadi ketika Petrus Galantius (sekitar 1520 M), seorang sarjana 

                                                           
9
  Shabir Ally. Yahweh, Yehovah, or Allah : Which is God's Real Name. (Al-

Attique Publishers Inc, Canada, 1999). Hal. 11. Bandingkan John Baker (ed.). The 

Concise Oxford Dictionary of World Religions. (Oxford University Press, 2000) 
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Kristen,  mengkombinasikan konsonan YHWH dengan vowel milik kata yang 

berbeda yaitu Adonai. Vowel a, o, dan a dari kata Adonai kemudian dimasukkan 

untuk mengisi celah-celah konsonan dari YHWH. Dengan cara ini maka 

didapatkan bentuk kata YaHoWaH. Kata ini kemudian dituliskan sebagai Jahowah 

karena dalam Bahasa Latin huruf J dilafalkan seperti huruf Y dalam Bahasa 

Inggris. Selanjutnya dengan menggunakan corak Bahasa Inggris maka kata 

tersebut menjadi Jehovah.10 Pelafalan yang salah tersebut masih terpelihara 

sebagai sebuah kebiasaan hingga hari ini. 

 Shabir Ally, seorang ahli perbandingan agama, mengakui bahwa 

penggunaan kata Yahweh sebagai pelafalan untuk empat huruf Tetragrammaton 

tersebut adalah paling memungkinkan.  Namun hal itu tidak dapat lantas menjadi 

alasan bahwa “Yahweh” adalah nama Tuhan yang sebenarnya. Penyebutan nama 

Tuhan sudah tentu harus dilakukan berdasarkan keyakinan yang nyata dan jauh 

dari upaya penemuan yang bersifat spekulatif. Shabir Ally kemudian memberikan 

tiga alasan untuk menolak Yahweh sebagai nama Tuhan. Pertama,  meskipun 

pembacaan tersebut dianggap memungkinkan namun tidak ada seorang pun 

yang menjamin bahwa Yahweh adalah pembacaan yang tepat. Kedua, kata 

“Yahweh” memiliki bentuk sebagai kata kerja (verb), padahal nama Tuhan 

seharusnya dalam bentuk kata benda (noun). Ketiga, penyebutan nama Tuhan 

seharusnya tidak mengkhianati Tuhan itu sendiri. Nama Tuhan adalah produk 

dari bagaimana Tuhan mengenalkan dirinya kepada manusia dan bukan dari hasil 

dari inisiatif atau proses rancang ulang yang dilakukan oleh manusia.11 

 Jika diuji secara tematik, penggunaan kata YHWH dalam Perjanjian Lama, 

baik dalam bentuk pelafalan “Yehovah” maupun “Yahweh”, juga tidak luput dari 

kontradiksi. Problem antar ayat tersebut tidak dapat diketahui jika pembaca 

menggunakan versi Bible dimana keempat huruf YHWH berserta derivasinya 

telah diterjemahkan menjadi Lord, God, Allah, Dieu, dan lain sebagainya.. Bible 

                                                           
10

  Shabir Ally. Yahweh, .... Ibid. Hal. 12. Lihat juga Dr. Oswald T. Allis. The Five 

Books of Moses : The Servant of Jehovah – The Man of Elohim. (The Presbyterian and 

Reformed Publishing Company, New Jersey, 1974). Hal. xii.  Bandingkan Dr. D. L. 

Baker et. all. Pengantar Bahasa Ibrani. (Badan Penerbit Kristen, Jakarta, 2004). Hal. 52  
11

  Shabir Ally. Yahweh, ... Ibid. hal. 18-19 
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dalam terjemahan Indonesia umumnya tidak dapat digunakan sebab nama 

“YHWH” telah diterjemahkan menjadi Tuhan atau Allah. Untuk itu penulis akan 

menggunakan sejumlah versi yang masih menyisakan nama YHWH tanpa 

menjadi korban “keganasan” proses transliterasi.   

 Kajian tentang sejumlah kontradiksi dalam penggunaan YHWH dalam 

Perjanjian Lama ini hanya sebagian kecil saja yang penulis sampaikan. Jika 

pembaca bersedia mengkaji lebih jauh, maka penempatan kembali YHWH ke 

dalam Bible akan mengungkapkan lebih banyak kontradiksi antar ayat 

dibandingkan mengkaji Bible dimana “YHWH” telah menjadi “korban” 

penterjemahan. Hal ini belum termasuk ketika pembaca mau memutuskan untuk 

mengkaji tentang penggunaan Elohim dalam kitab yang sama. Juga komparasi 

dan relasi antara keduanya dalam aplikasi di Perjanjian Lama. 

 Dari kajian ini sebenarnya telah dapat dilihat bahwa penerjemahan 

terhadap nama “YHWH” maupun “Elohim” untuk tunduk ke dalam sejumlah 

bahasa nasional maupun lokal, sebenarnya sangat menguntungkan bagi dunia 

kekristenan. Dengan menerjemahkan YHWH dan Elohim menjadi Allah, Lord, 

God (Inggris), Gott (Jerman), Dios (Spanyol), Dio (Italia), Dieu (Perancis), Theos 

(Yunani), Qeo (Yunani), Perendia (Albania), Bog (Kroasia), Bondye (Haiti), 

Dumnezeu (Rumania), Debata (Angkola), Dibata (Karo), Allataala (Bugis), 

Allata'ala (Makasar), mPue Ala (Pamona), Naibata (Simalungun), Uisneno 

(Timor), Puang Matua (Toraja), dan lain sebagainya maka kontradiksi antar ayat 

akibat penggunaan kedua nama tersebut akan dapat semakin diminimalisasi 

sehingga hanya sedikit saja orang yang akan mengetahuinya. Dengan demikian 

penerjemahan YHWH dan Elohim yang bersifat demikian memiliki fungsi yang 

relatif strategis. 

Jadi, dari sisi Tauhid ‘Asma wa Sifat, konsep ketuhanan dalam Kristen 

Tauhid memiliki perbedaan dengan konsep Tauhid dalam Islam.  Nama “Tuhan” 

dalam Kristen Tauhid sejak awal memiliki problem yang berasal dari kitab 

sucinya. 
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 Dalam kaitannya dengan posisi Allah dalam pengaturan alam semesta, 

ajaran Kristen Tauhid terlalu memandang Allah dalam posisi yang deistik12, yang 

menyerahkan segala urusan sebagian proses penciptaan (create) dan 

pemeliharaan (providence) alam semesta beserta isinya diserahkan pada 

makhluk khususnya (Yesus), sehingga potensi Ilahinya tidak pada kapasitasnya 

(God Capacity). Hal ini jelas terlihat dalam ajaran yang dikembangkan Kristen 

Tauhid Indonesia, yang menganggap Yesus sebagai ciptaan sulung (ciptaan awal) 

dari segala ciptaan Ilahi, yang berperanan dalam penciptaan alam semesta. Yesus 

adalah firman (logos) yang diciptakan Allah sebagai ciptaan awal dari segala 

sesuatu dan bertugas menciptakan ”sesuatu” yang lain13   

   Dalam pandangan Islam Allah tidak pasif, dalam hal ini Al-Qur’an 

dengan tegas menyatakannya dalam Surat As-Sajdah:7, bahwa Allah-lah ”Yang 

menciptakan segala sesuatu dengan indahnya, dan Dia mulai penciptaan 

Manusia dari unsur tanah”.  Allah berinisiatif dan berkehendak secara konsisten 

dalam kemandirianNya sebagai Khaliq (pencipta), tidak pasif atau pun 

bergantung pada ciptaanNya. Seluruh proses dan materi penciptaan bersumber 

pada Dia, seperti yang difirmankanNya dalam Surat Yaasiin ayat 36 yang 

berbunyi: ”Maha suci Allah yang telah menciptakan segalanya serba 

berpasangan, baik tumbuh-tumbuhan, baik diri mereka sendiri maupun sesuatu 

yang tidak mereka ketahui”14 

       Istilah ”tauhid” yang dipergunakan aliran Kristen Tauhid, tanpa 

disadari justru bertentangan dengan makna theologis dari tauhid itu sendiri, 

tidak saja bertentangan secara nomenclature (berkaitan dengan peristilahan), 

                                                           
 
12

 Deisme adalah sistim kepercayaan yang menganggap Allah hanya sekedar sebagai 

pencipta, Allah tidak berintervensi dalam dinamika kehidupan ciptaannya. Ia membiarkan 

dunia itu berjalan menurut hukum-hukum alam tertentu. Lihat: Wellem, F.D. Kamus 

Sejarah Gereja, hal. 64-65. Juga, Manton, M.E., Kamus Istilah Theologi, Gandum Mas, 

Malang, 2003, hal. 52. 
13

 Aritonang, Jan s., Berbagai Aliran di dalam dan di sekitar Gereja, BPK Gunung Mulia, 

Jakarta, 2005, 71  
14

 Bachtiar Surin, Al-Quran dan Terjemahan, Fa Sumatera, Bandung, 1978, hal. 916 dan 

983 
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namun juga berkaitan dengan prinsip-prinsip teoritis dan praktis terhadap istilah 

tersebut yang ternyata terlalu disederhanakan penggunaannya. Tauhid tidak 

dapat sekedar diartikan dengan kata ”esa”. ”unity”, dan ”oneness”, karena kata 

”tauhid” itu sendiri tidak bisa diterjemahkan dan dipersamakan (synonimous) 

dengan kosa kata apapun, karena kata ”tauhid”memiliki implikasi theologis dan 

aplikatif terhadap suatu aspek keimanan. Tentunya, keimanan yang dimaksud 

merujuk pada standar keislaman yang berbeda (distinctive) dengan sistim 

keimanan di luar Islam.  

Penting untuk digarisbawahi bahwa konsep tauhid tidak sama dengan 

monotheisme. Pembahasan monothesime berkutat sekedar pada bentuk 

pemahaman tentang sifat ketuhanan yang tunggal. Dalam monotheisme 

ketuhanan yang tunggal tersebut secara jauhar bisa saja menjadi tiga, empat, 

atau bahkan tidak terhitung.15 Sedangkan konsep tauhid dalam ajaran Islam 

memiliki obyek kajian yang tidak hanya terbatas membahas konsep ketuhanan 

namun menjiwai hampir seluruh kajian keislaman. Tauhid adalah ajaran pokok 

dalam Islam,16 yang kemudian dijabarkan sebagai semangat ajaran Islam yang 

bersifat menyeluruh dan merupakan satu kesatuan yang utuh tidak terpisahkan 

dalam worldview Islam. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan penelitian dan hasil kajian yang telah dilakukan di atas maka 

dapat disimpulkan poin-poin sebagai berikut: 

                                                           
15

 Dalam hal ini sifat monotheisme bisa dijelaskan sebagai konsep penyederhanaan dan 

perkembangan lebih lanjut dari politheisme. Misalnya konsep Trinitas dikonstruk oleh 

ajaran pagan sebelumnya. Sebagai contoh pengaruh ajaran Mesir kuno yang 

mempertuhan Osisris, Horus, dan Typhon. Di Skandinavia Kuno dengan Odin, Thor, dan 

Frey. Masyarakat Persia Kuno mengenal Orosmasde, Mthra, dan Arimanus. Masyarakat 

Romawi sendiri, pada saat menjadi penyelenggara Konsili Nicea yang menetapkan Yesus 

sebagai Tuhan pada tahun 325 M, mengenal Zeus, Hercules, dan Hera. Masyarakat 

Yunani mengenal Orphic Phanes, Ericapeus, dan Metis. Sedangkan konsep Trimurti 

didasarkan kepada pengalaman bangsa India yang memiliki banyak dewa kemudian pada 

perkembangan selanjutnya memusatkan pilihan kepada 3 Dewa utama yaitu Brahma 

(Pencipta), Wisnu (Pemelihara), dan Syiwa (Perusak). 
16

 Musa Asy’arie. Manusia Pembentuk Kebudayaan Dalam Al Quran . (LESFI, 

Yogyakarta, 1992). Hal. 6 
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1. Kristen Tauhid di Indonesia merupakan perkembangan dari aliran Unitarian 

yang mengakui keesaan “Tuhan Bapa”. Sementara Yesus diposisikan sebagai 

anak Allah, permulaan ciptaan, malaikat perjanjian, yang lahir dari perawan 

Maria, hidup tanpa dosa, mati disalib, dikuburkan dan dibangkitkan Allah, 

yang ditinggikan Bapa menjadi Tuan, Kristus dan Juruselamat, naik ke Surga 

dan akan datang kembali dalam kemuliaan. Kristen Tauhid di Indonesia masih 

menempatkan Yesus sebagai pusat iman (credo-centrum), baik sebagai 

penebus dosa dan penanggung jawab dosa yang diturunkan Adam.  

2. Istilah ”tauhid” yang dipergunakan aliran Kristen Tauhid, tanpa disadari justru 

bertentangan dengan makna theologis dari tauhid itu sendiri. Tidak saja 

bertentangan secara nomenclature (berkaitan dengan peristilahan), namun 

juga berkaitan dengan prinsip-prinsip teoritis dan praktis terhadap istilah 

tersebut yang ternyata terlalu disederhanakan penggunaannya. Tauhid tidak 

dapat sekedar diartikan dengan kata ”esa”. ”unity”, dan ”oneness”, karena 

kata ”tauhid” itu sendiri tidak bisa diterjemahkan dan dipersamakan 

(synonimous) dengan kosa kata apapun, karena kata ”tauhid”memiliki 

implikasi theologis dan aplikatif terhadap suatu aspek keimanan. Tentunya, 

keimanan yang dimaksud merujuk pada standar keislaman yang berbeda 

(distinctive) dengan sistim keimanan di luar Islam.  
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